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Abstract

Swordfish (Trichiurus lepturus) is a type of demersal fish that has high economic value because it is
an export commodity, and fish for consumption with high protein and omega-3 content. The relatively
high demand for swordfish needs to be supported by increased production and quality of the fish. So
an observation is needed related to fish diseases, one of which is parasites. Parasites that attack fish
can be divided into two categories: ectoparasites and endoparasites. Endoparasite attacks on
swordfish can be zoonoses, which are harmful when consumed by humans. This study was conducted
to determine the diversity of endoparasite infections, prevalence, intensity, abundance, and
differences of endoparasite infections in swordfish of different sexes. The research sample was
obtained from the Kedonganan Fish Market, Bali, from September to November 2022. The research
method is descriptive quantitative, and the sampling method was purposive sampling with the criteria
of fish body length and differences in gonad types of swordfish. The total sample of fish examined
was 36, consisting of 18 male and 18 female fish. Parasites that infect swordfish were identified in the
genera Acanthobothrium, Lecithochirium, and Anisakis. Endoparasites of the genus Acanthobothrium
were parasites with the highest intensity and abundance values, namely 46,05 ind/fish and 28,14
ind/fish, while the highest prevalence value was in the genus Lecithochirium at 86,11%. The value of
differences in endoparasite infection in whitefish of different sexes tested with Mann-Whitney have
value Asymp. Sig 0,506 and Z value -0,665. These results indicated that there was no significant
difference (P>0,05) between endoparasite infections in male and female swordfish samples in this
study.
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Abstrak

lkan layur (Trichiurus lepturus) merupakan salah satu jenis ikan demersal yang memiliki nilai
ekonomi tinggi karena menjadi komoditas ekspor dan ikan konsumsi dengan kandungan protein dan
omega-3 yang tinggi. Permintaan ikan layur yang cukup tinggi perlu didukung dengan peningkatan
produksi dan kualitas mutu ikan. Sehingga diperlukan pemeriksaan terkait dengan penyakit ikan,
salah satunya parasit. Parasit yang menyerang ikan dapat dibagi menjadi dua yaitu ektoparasit dan
endoparasit. Serangan endoparasit pada ikan layur dapat bersifat zoonosis yang berbahaya apabila
dikonsumsi oleh manusia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman infeksi
endoparasit, prevalensi, intensitas, kelimpahan dan perbedaan infeksi endoparasit pada ikan layur
dengan jenis kelamin berbeda. Sampel penelitian diperoleh dari Pasar Ikan Kedonganan, Bali dari
bulan September-November 2022. Metode penelitian secara deskriptif kuantitatif dan metode
pengambilan sampel secara purposive sampling dengan kriteria panjang tubuh ikan dan perbedaan
jenis gonad dari ikan layur. Total sampel ikan yang diperiksa adalah 36 ekor ikan yang terdiri atas
masing-masing 18 ekor ikan jantan dan ikan betina. Parasit yang menginfeksi ikan layur identifikasi
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berasal dari genus Acanthobothrium, Lecithochirium dan Anisakis. Endoparasit genus
Acanthobothrium merupakan parasit dengan nilai intensitas dan kelimpahan tertinggi yaitu 46,05
ind/ekor dan 28,14 ind/ekor, sedangkan nilai prevalensi tertinggi dari genus Lecithochirium sebesar
86,11%. Nilai perbedaan infeksi endoparasit pada ikan layur dengan jenis kelamin berbeda yang di uji
dengan Mann-Whitney memiliki nilai Asymp. Sig 0,506 dan nilai Z -0,665. Hasil tersebut
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan (P>0,05) antara infeksi endoparasit pada ikan layur
dengan jenis kelamin jantan dan betina yang menjadi sampel pada penelitian ini.

Kata Kunci: Endoparasit; Jenis Kelamin; Jumlah Parasit; Trichiurus lepturus

1. Pendahuluan

Pasar Ikan Kedonganan merupakan pasar tradisional pusat perikanan di Kabupaten Badung. Pasar
ikan ini berada di sebelah Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kedonganan. Jenis ikan yang diperdagangkan
di Pasar Ikan Kedonganan mulai dari ikan pelagis besar, ikan pelagis kecil, dan ikan demersal (Saragih
dan Wenagama, 2022). lkan Layur (Trichiurus lepturus) merupakan salah satu ikan demersal yang
diperdagangkan di Pasar Ikan Kedonganan (Nurani et al., 2015). Jenis ikan demersal seperti ikan layur ini
sangat digemari oleh masyarakat karena memiliki kandungan protein dan omega-3 yang cukup tinggi
dengan daging yang kenyal, tidak berbau amis, tidak berminyak dan memiliki tulang yang mudah lepas
(Azizah, 2011). Ikan layur biasanya diolah menjadi berbagai masakan seperti ikan layur goreng dan
balado ikan layur.

Meningkatnya permintaan pasar akan ikan layur harus diimbangi dengan peningkatan produksi dan
kualitas mutu ikan melalui manajemen pemeriksaan penyakit. Hal tersebut karena, komoditas perikanan
rentan terinfeksi penyakit akibat pencemaran perairan. Salah satu penyakit yang menginfeksi adalah
parasit. Parasit merupakan organisme yang hidup pada organisme lain dengan mengambil makanan dari
organisme yang ditumpanginya untuk hidup dan berkembangbiak (Subekti dan Mahasri, 2010). Parasit
yang menyerang ikan dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan tempat hidupnya yaitu ektoparasit dan
endoparasit. Endoparasit merupakan parasit yang menginfeksi organ dalam dari tubuh inang seperti organ
pencernaan, gonad dan hati ikan (Lianda, 2015). Infeksi endoparasit dapat menyebabkan kerugian pada
ikan diantaranya terganggunya proses pertumbuhan, kelulus hidupan, perubahan bentuk tubuh ikan, dan
penurunan bobot ikan serta bersifat zoonosis bagi manusia (Segar et al., 2018).

Infeksi parasit pada ikan layur dapat terjadi akibat adanya ketidakserasian antara tiga komponen
utama penyabab penyakit yaitu, lingkungan perairan, ikan sebagai host dan parasit itu sendiri (Chandra et
al., 2011). Infeksi tersebut juga dapat didukung oleh faktor biologis ikan seperti umur ikan, jenis kelamin
dan sistem ketahanan tubuh ikan (Tizard, 1987). Tinggi rendahnya variasi infeksi parasit selain
berdampak pada pertumbuhan ikan juga berpengaruh pada reproduksi ikan. Hal tersebut berkaitan dengan
ukuran dan jenis kelamin inang dapat memberikan pengaruh pada komposisi parasit dan perubahan
perilaku biologis dan fisiologis pada tubuh inang (Vankara et al., 2015). Sehingga akan berdampak pada
penurunan fekunditas ikan dan penurunan jumlah penentasan telur ikan yang berakibat pada ketersediaan
populasi ikan di perairan (Anshary, 2008). Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
infeksi endoparasit ikan layur (Trichiurus lepturus) dengan jenis kelamin berbeda yang diperdagangkan
di Pasar lkan Kedonganan, Bali. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman
endoparasit pada ikan layur, prevalensi, intensitas, kelimpahan dan perbedaan infeksi endoparasit pada
ikan layur dengan jenis kelamin berbeda.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan teknik
yang digunakan untuk penentuan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).
Kriteria pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu menggunakan sampel spesies ikan layur
(Trichiurus lepturus) dari Pasar Ikan Kedonganan, Bali; jumlah sampel 36 ekor ikan dengan jumlah ikan

92



Jurnal Bumi Lestari |Vol. 23, No. 02| 91-101 (2023)

jantan dan betina masing-masing 18 ekor ikan; panjang tubuh ikan jantan 50-75 cm, sedangkan ikan
betina 60-100 cm; dan pengamatan gonad ikan.

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan dengan rentang waktu antara bulan September-November
2022. Sampel ikan layur yang digunakan diperoleh dari Pasar lkan Kedonganan, Bali. Sedangkan
pengamatan sampel dilaksanakan di Laboratorium Perikanan Fakultas Kelautan dan Perikanan,
Universitas Udayana.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Dissecting set, cawan petri, botol vial, mikroskop
stereo dan binokuler, object glass, cover glass, optilab, pipet tetes, nampan, meteran jahit, timbangan
digital, toples kecil, kertas label, worksheet, kamera dan coolbox. Sedangkan bahan penelitian ini yaitu:
ikan layur (Trichiurus lepturus), alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol, 96%, alkkhol 100%, aceto-carmin,
entellan/canadabalsm, lactophenol, NaCl fisiologis 0,9%, dan eugenol (minyak cengkeh).

2.3. Pelaksanaan Penelitian

2.3.1. Pengambilan Sampel Ikan Layur

Ikan layur (Trichiurus lepturus) yang menjadi sampel penelitian diperoleh dari hasil tangkapan
nelayan yang diperdagangkan di Pasar Ikan Kedonganan dalam kondisi masih segar. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 36 ekor ikan layur. Pengambilan sampel ikan layur dilaksanakan setiap minggu
sebanyak 8-10 ekor ikan, dimana setiap harinya diambil sebanyak 2-3 ekor ikan. Sampel ikan kemudian
dibawa ke Laboratorium Perikanan Fakultas Kelautan dan Perikanan menggunakan coolbox. Sampel ikan
layur yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Ikan Layur (Trichiurus Iepturué)

2.3.2. Pengukuran Berat-Panjang lkan Layur

Ikan yang telah diperoleh dari Pasar Ikan Kedonganan diidentifikasi dengan buku Market Fishes of
Indonesia (William et al., 2013) sampai tingkat spesies. Proses identifikasi ikan dilakukan dengan
pengenalan secara visual melalui bentuk dan kelengkapan sirip; bentuk tubuh ikan; posisi dan bentuk
mulut ikan; dan warna ikan (Adrim, 2008). Pengukuran panjang ikan menggunakan meteran jahit dengan
mengukur Total Length (TL). Pengukuran TL adalah pengukuran panjang tubuh ikan yang dimulai dari
ujung anterior mulut ikan sampai bagian posterior ekor ikan. Setelah itu, dilanjutkan dengan mengukur
bobot ikan menggunakan timbangan digital.

2.3.3. Pemisahan Ikan Layur Berdasarkan Jenis Kelamin

Proses pemisahan ikan layur berdasarkan jenis kelaminnya dilakukan dengan membedah ikan layur
(Auliana et al., 2017). Pembedahan (nekropsi) tubuh ikan dimulai dari sekitar sirip vektoral hingga ke
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bagian anus ikan (Das et al., 2010). Pemisahan jenis kelamin menggunakan cara pengamatan ciri seksual
sekunder berupa panjang ikan dan ciri seksual primer dengan pembedahan tubuh ikan untuk mengamati
jenis gonad. Ikan yang berjenis kelamin jantan memiliki gonad berwarna putih susu sedangkan ikan
betina memiliki gonad berwarna kuning emas yang menunjukkan sudah matang dan siap untuk dibuahi
(Rahardjo, 1987).

2.3.4. Pemeriksaan Parasit pada Ikan Layur

Pemeriksaan parasit dilakukan secara langsung setelah pembedahan ikan menggunakan mikroskop
stereo. Pemeriksaan ini dilakukan dengan memisahkan organ dalam ikan yang terdiri dari lambung, usus,
hati, dan gonad. Organ tersebut diambil dan diletakkan pada cawan petri dan diberi larutan NaCl
fisiologis 0,9%. Pemeriksaan organ usus dapat dilakukan dengan metode shake yaitu dengan
memasukkan hasil sayatan usus ke dalam toples yang berisi air dan di shake selama 10 menit. Sedangkan
organ hati dengan metode press yaitu dengan meletakkan organ hati pada cawan petri dan diletakkan
cawan petri lain di atasnya kemudian ditekan dan diperiksa di bawah mikroskop stereo. Parasit yang
ditemukan, kemudian dimasukkan ke dalam botol vial yang sudah berisi alkohol 70% dan botol vial
diberi label berupa nama filum parasit, lokasi ditemukan, tanggal pemeriksaan, dan nomor sampel.

2.3.5. Pewarnaan dan ldentifikasi Parasit

Endoparasit filum Nematoda diwarnai menggunakan pewarna Lactophenol, sedangkan filum
Plathylemintes dengan pewarna Aceto-carmin. Proses pewarnaan dimulai dari parasit dikeluarkan dari
alkohol 70%, dimasukkan ke dalam pewarna, kemudian masuk ke alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol
96%, alkohol 100%, dan minyak cengkel. Kemudian parasit diletakkan pada object glass dan diberikan
entellan/canadabalsm agar menjadi preparat. Proses identifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil
pewarnaan dengan buku indentifikasi dan jurnal ilmiah tentang parasit pada ikan.

2.4. Analisis Data

2.4.1. Keanekaragaman Endoparasit pada Ikan Layur Jantan dan Betina

Keanekaragaman endoparasit merupakan parasit yang ditemukan pada setiap organ target yaitu
organ lambung, usus, hati, dan gonad ikan. Keanekaragaman digambarkan dengan mendeskripsikan
gambaran umum dari ikan layur dan deskripsi dari genus parasit yang ditemukan menginfeksi ikan layur.
Data disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

2.4.2. Prevalensi

Prevalensi merupakan persentase ikan yang terinfeksi parasit dalam populasi ikan (Kusmawan,
2012). Perhitungan prevalensi berdasarkan jumlah ikan yang terinfeksi oleh parasit dibagi dengan total
ikan sampel dan dikalikan 100%. Menurut Kabata (1985) dalam Hakim et al., (2019) rumus prevalensi
adalah sebagai berikut:

x 100 %
jumlah ikan yang diperiksa (1)

- jumlah ikan yang terinfeksi
Prevalensi (%) =2 yang terinf

2.4.3. Intensitas

Intensitas infeksi parasit dihitung berdasarkan jumlah genus parasit yang ditemukan pada organ
dalam tubuh ikan yang terinfeksi, kemudian hasilnya dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah ikan yang
terinfeksi parasit (Hakim et al., 2019). Rumus perhitungan intensitas menurut Kabata (1985) dalam
Hakim et al., (2019) sebagai berikut:

. . jumlah it dit k.
Intensitas (ind/ekor) = -1 Parast yang Cremuan

jumlah ikan yang terinfeksi (2)
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2.4.4. Kelimpahan

Kelimpahan merupakan jumlah individu pada suatu area, dengan kelimpahan parasit pada ikan yaitu
total setiap individu yang ditemukan dari sampel yang telah diperiksa dibagi dengan jumlah ikan yang
diperiksa (Sitorus et al., 2020). Kelimpahan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

. jumlah individu parasit yang ditemukan
K (ind/ekor) =2 L Yang

jumlah ikan yang diperiksa (3)

2.4.5. Perbedaan Infeksi Endoparasit pada Ikan layur dengan Jenis Kelamin Berbeda

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk memeriksa data penelitian yang berasal dari
populasi yang sebarannya normal. Pengujian yang dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk yang diangkap
akurat ketika jumlah subjek yang dimiliki kurang dari 50 sampel. Persyaratan uji ini jika nilai P >0,05
maka data yang diuji memiliki distribusi yang normal (Santoso, 2010).
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji keseragaman variasi sampel penelitian yang diambil dari
populasi yang sama (Arikunto, 2006). Pengujian uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene/ Levene’s
Test. Persyaratan dari uji ini jika nilai P> 0,05 maka data yang diujikan memiliki varians yang homogen
(Santoso, 2015).
c. Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney merupakan uji test non-parametrik yang ekuivalen dengan independent sample
test. Penggunaan uji ini dilakukan berdasarkan pada rujukan dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh
Vankara et al. (2015) yang menguji mengenai dampak jenis kelamin terhadap kelimpahan dan prevalensi
parasit. Uji Mann-Whitney digunakan apabila data penelitian tidak berdistribusi normal yang digunakan
pada analisis data komperatif untuk menguji dua sampel independen dengan data berjenis ordinal (Siregar,
2013). Dasar dalam pengambilan keputusan dalam uji Mann-Whitney menurut Santoso (2015) yaitu (a)
Membandingkan nilai Z hitung dengan nilai Z table. Apabila nilai -tabel < nilai Z hitung < Z tabel, maka
hasilnya tidak signifikan, dimana nilai Z tabel untuk tingkat kepercayaan 95% dan uji dua sisi standar
SPSS adalah + 1,96; (b) melihat angka probabilitas, apabila p (Asymp. Sig) > 0,05 maka hasilnya tidak
signifikan. Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS versi 25.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.  Keanekaragaman Endoparasit pada lkan Layur

Ikan layur (Trichiurus lepturus) merupakan ikan demersal yang memiliki bentuk tubuh memanjang,
pipih dan tidak bersisik serta memiliki gurat sisi di bagian tubuhnya. Ikan layur jantan memiliki gonad
berwarna putih susu sedangkan ikan layur betina memiliki gonad berwarna kuning keemasan. Ikan layur
jantan dari penelitian ini memiliki panjang tubuh dengan kisaran antara 55,5-74,1 cm dan bobot tubuh
dengan kisaran 147,65-399,32 g. Sedangkan ikan layur betina memiliki panjang tubuh dengan kisaran
61,2-94 cm dan bobot tubuh dengan kisaran 140,86-454,5 g. Endoparasit yang menginfeksi ikan layur
berasal dari dua filum yaitu filum Platyhelminthes (genus Acanthobohtrium dan Lecithochirium) dan
filum Nematoda (genus Anisakis). Ketiga genus endoparasit yang menginfeksi ikan layur dapat dilihat
pada Gambar 2. Parasit tersebut ditemukan menginfeksi organ usus, lambung, pilorus dan body cavity
ikan. Jumlah endoparasit yang ditemukan sebanyak 1.674 individu yang terdiri dari 57 individu genus
Anisakis, 1.013 individu genus Acanthobohtrium, dan 604 individu genus Lecithochirium. Jumlah
endoparasit yang ditemukan pada ikan layur (Trichiurus lepturus) dapat dilihat pada Tabel 1.

Keanekaragaman endoparasit yang menginfeksi ikan layur didukung oleh jenis makan ikan layur
sebagai ikan karnivora yang memakan berbagai ikan kecil, crustacea dan cumi-cumi kecil. Ikan yang
termakan oleh ikan layur dapat membawa larva parasit karena beberapa jenis parasit memerlukan inang
untuk dapat tumbuh dan berkembang sebelum menginfeksi inang lainnya sampai menuju host definitif
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dari parasit tersebut. Sejalan dengan Suadi et al. (2007) parasit dapat meninggalkan telurnya pada feses
inang dan telur tersebut akan dimakan oleh crustacea dan beberapa inang seperti ikan dapat memakan
cruseacea yang terinfeksi parasit sehingga parasit dapat hidup pada inang yang baru.

Tabel 1. Jumlah Endoparasit pada Ikan Layur

Endoparasit
Filum . .
Jenis Jumlah Nematoda Filum Platyheminthes
No . Ikan Organ
Kelamin (ekor) Genus Genus Genus
Anisakis Acanthobothrium Lecithochirium
(ind) (ind) (ind)
1 Jantan 18 Usus 1 434
Lambung 13 234
Pilorus 170
Body
Cavity 9 36
2 Betina 18 Usus 1 265
Lambung 10 370
Pilorus 5 102
Body
Cavity 18 6
Total 36 57 1.013 604
c)

Gambar 2. Jenis Parasit yang ditemukan pada ikan layur : a) anterior genus Anisakis, b) bagian tubuh genus

Anisakis, c) posterior genus Anisakis, d) genus Acanthobothrium, e) bagian tubuh genus Lecithocirium, dan f)
bagian anterior genus Lecithocirium
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3.2.  Prevalensi Endoparasit pada lkan Layur

Prevalensi total infeksi parasit pada 36 ekor ikan bernilai 100% tergolong infeksi “selalu” yang
menginfeksi seluruh ikan sampel diduga terjadi karena ikan layur sudah cukup lama terpapar parasit.
Sejalan dengan Alifuddin et al. (2003) bahwa semakin tua umur ikan makan nilai prevalensinya
cenderung meningkat dengan semakin lama waktu yang dimiliki ikan untuk melakukan kontak dengan
parasit. Nilai prevalensi setiap genus adalah genus Lecithochirium yang menginfeksi organ lambung pada
31 dari 36 ekor ikan dengan nilai 86,11% tergolong infeksi “biasanya”. Nilai prevalensi genus
Acanthobothrium yang menginfeksi organ usus, pilorus dan body cavity pada 22 dari 36 ekor ikan dengan
nilai 61,11% tergolong infeksi “sangat sering”. Sedangkan prevalensi terendah dari genus Anisakis yang
menginfeksi organ usus, lambung, pilorus dan body cavity ikan memiliki nilai 16,67% tergolong infeksi
“sering”. Grafik prevalensi dalam penelitian ini terdapat pada Gambar 3.

Prevalensi dari setiap jenis parasit berbeda-beda yang disebabkan karena setiap jenis parasit
memiliki cara adaptasi yang berbeda terhadap kondisi inangnya (Nurhayati dan Edwin, 2007). Genus
Lecithochirium dengan nilai prevalensi tertinggi dengan tubuh yang memiliki alat penghisap oral dan
ventral berfungsi untuk menyerap makanan pada organ lambung dari tubuh ikan layur. Organ lambung
menjadi mikrohabitat yang sesuai karena memiliki sumber bahan organik sebagai nutrien yang mudah
diserap oleh tubuhnya untuk tumbuh dan berkembang. Menurut Chandra et al. (2011) bahwa parasit
digenea akan terakumulasi di dalam lambung dan akan berpindah ke usus apabila sudah dewasa. Hal
tersebut sejalan dengan Rohde (1982) secara umum parasit lebih suka menghuni organ tubuh ikan jika
organ tersebut mudah ditempati, menyediakan ruang dan makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangbiakan parasit.

Prevalensi Endoparasit

100% 86,11%
80%
60%
40%
20%
0%

61,11%

16,67%

KategoriPrevalensi (%)

Lecithochirium Ancanthobothrium Anisakis
Genus Endoparasit

Gambar 3. Grafik Prevalensi Endoparasit pada Ikan Layur

3.3. Intensitas Endoparasit pada lkan Layur

Intensitas infeksi endoparasit tertinggi dari genus Acanthobothrium sebesar 46,05ind/ekor yang
menginfeksi 22 ekor ikan sebanyak 1.013 individu tergolong infeksi “sedang”. Genus Lecithochirium
ditemukan sebanyak 604 individu pada 31 ekor ikan dengan nilai intensitas 19,48 ind/ekor tergolong
infeksi “sedang”. Sedangkan intensitas terendah dari genus Anisakis sebesar 9,50 ind/ekor yang
menginfeksi 6 ekor ikan sebanyak 57 individu. Grafik intensitas dalam penelitian ini terdapat pada
Gambar 4.

Tinggi rendahnya nilai intensitas parasit pada ikan diduga dipengaruhi oleh ukuran ikan karena ikan
dengan ukuran yang lebih besar akan memiliki jumlah frekuensi makanan dan jenis makanan yang lebih
banyak. Sejalan dengan Kimpel et al. (2004) menyatakan pertambahan ukuran ikan akan mengakibatkan
semakin tingginya jumlah parasit terhadap siklus hidup inang karena adanya pertambahan jumlah dan
jenis makanan pada ikan yang lebih besar. Selain itu, rata-rata infeksi parasit pada penelitian ini
didominasi menginfeksi organ pencernaan ikan. Organ usus banyak ditemukan parasit yang menempel
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pada dinding organ tersebut. Hal tersebut karena, organ usus menyediakan sari-sari makanan berupa
nutrisi yang mudah diserap oleh parasit untuk bertahan hidup. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Murata et al. (2009) bahwa organ usus menyediakan sumber nutrisi seperti darah, sel jaringan, cairan
tubuh dan sari-sari makanan yang terkandung dalam lumen usus halus sehingga mempengaruhi
keberadaan dan jumlah parasit.

Intensitas Endoparasit
Eﬁ 50 46,05
2 40
8 30
‘B 19,48
g 20
= 9,50
5 10
o
s 0
X Ancanthobothrium  Lecithochirium Anisakis
Genus Endoparasit

Gambar 4. Grafik Intensitas Endoparasit pada lkan Layur

3.4.  Kelimpahan Endoparasit pada Ikan Layur

Kelimpahan endoparasit tertinggi dari genus Acanthobothrium sebesar 28,14 ind/ekor. Kelimpahan
genus Lecithochirium sebesar 16,78 ind/ekor, sedangkan kelimpahan endoparasit terendah dari genus
Anisakis sebesar 1,58 ind/ekor. Grafik Kelimpahan dalam penelitian ini terdapat pada Gambar 5.
Tingginya kelimpahan parasit dalam tubuh ikan diduga dipengaruhi oleh adanya distribusi parasit yang
dipengaruhi oleh interaksi antara inang dengan individu parasit melalui siklus daur hidup parasit dan
rantai makanan dari ikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Lacerda et al. (2009) bahwa
kelimpahan jumlah individu parasit dapat meningkat seiring dengan peningkatan faktor kondisi tubuh
ikan, karena parasit dapat ditularkan melalui kebiasaan makan dan lingkungan habitat ikan. Selain itu,
ikan layur tergolong ikan karnivora dengan jenis makanan berupa ikan kecil, udang dan lain sebagainya.
Jenis makanan tersebut dapat digolongkan sebagai inang perantara dari parasit yang akan membawa larva
parasit masuk ke tubuh ikan layur. Parasit dapat melakukan reproduksi seksual dengan menghasilkan
telur cacing yang akan keluar bersamaan dengan feses ikan dan akan hidup bebas di perairan hingga
menemukan inang perantara yang sesuai untuk mikrohabitatnya (Cribb et al., 2002). Sejalan dengan
Kimpel et al. (2004) menyatakan bahwa ikan dapat mengakumulasi lebih banyak larva Anisakis jika ikan
atau crustacea yang dimangsa telah terinfeksi melalui proses rantai makanan karena Anisakis dapat
menginfeksi inang selanjutnya tanpa mengalami moulting.
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28,14

N W
o o1 O

16,78

[ )
o o

(Ind/ekor)

1,58

Kelimpahan Endoparasit

o o

Ancanthobothrium  Lecithochirium Anisakis
Genus Endoparasit

Gambar 5. Kelimpahan Endoparasit pada lkan Layur

3.5.  Perbedaan Infeksi Endoparasit pada Ikan Layur dengan Jenis Kelamin Berbeda

Analisis data hasil uji normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk memiliki nilai signifikan jumlah
endoparasit pada ikan layur jantan dan betina yaitu p value=0.00 dan p value=0,037. Data yang dihasilkan
tidak berdistribusi normal karena Nilai Sig. P<0,05. Hasil uji homogenitas dengan uji Levene atau
Levene’s Test pada jumlah endoparasit pada ikan layur jantan dan betina memiliki nilai signifikan=0,119.
Data yang dihasilkan memiliki varian homogen karena nilai Sig>0,05. Hasil uji perbedaan infeksi
endoparasit dengan Mann-Whitney, memiliki nilai p value 0,506 atau P>0,05. Nilai tersebut menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara jumlah infeksi endoparasit pada ikan layur dengan jenis
kelamin berbeda. Hasil penelitian ini sejalan dengan Vankara et al. (2015) mengenai pengaruh jenis
kelamin hiu bambu terhadap parasit Cestoda yang dianalisis dengan uji Mann-Whitney diperoleh nilai
probabilitas Z2=-0,59; P1=0,277; P2= 0,555 yang menunjukkan bahwa jenis kelamin ikan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap infeksi parasit pada inangnya. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Indaryanto dan Yusli (2014) bahwa menurut uji perbedaan One-Way ANOVA, tidak ada
perbedaan jumlah cacing parasitik yang dignifikan berdasarkan jenis kelamin ikan kembung (P>0,05).
Hasil analisis dengan Uji Mann-Whitney dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji Mann-Whitney

No Jenis Kelamin Mean Totgl VA p value Kemaknaan
Endoparasit

1. Jantan 17,33 . s

5 Betina 1067 -0,665 0,506 Tidak Signifikan

Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara infeksi endoparasit pada ikan layur dengan jenis
kelamin berbeda diduga karena ikan jantan dan betina memiliki peluang yang sama untuk terinfeksi
parasit. Hal tersebut karena ikan jantan dan betina memiliki jenis makanan dan habitat lingkungan tempat
tinggal yang sama. Sehingga jenis kelamin tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap infeksi
endoparasit tetapi terdapat faktor lain yang mempengaruhi seperti umur ikan, jenis makanan ikan, kondisi
perairan dan habitat ikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Arpia et al. (2012) bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kehadiran parasit pada tubuh ikan yaitu jenis makanan,
kebiasaan makan, tingkah laku ikan, suhu perairan dan perubahan musim. Sejalan dengan pernyataan dari
Sivadas dan Bhaskaran (2009); Ganga (2010) bahwa komposisi jenis makanan, kebutuhan energi dan
intensitas makan antara ikan jantan dan betina tidak berbeda sehingga jenis kelamin tidak berpengaruh
terhadap jumlah endoparasit yang ada di dalam tubuh ikan.
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4. Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian adalah keanekaragaman endoparasit yang
menginfeksi ikan layur terdiri dari 2 filum dan 3 genus yaitu genus Acanthobothrium, genus
Lecithochirium yang termasuk dalam filum Platyhelminthes serta genus Anisakis dari filum Nematoda.
Nilai prevalensi endoparasit tertinggi adalah genus Lecithochirium sebesar 86,11% dan tergolong infeksi
“biasanya”. Nilai intensitas dan kelimpahan endoparasit tertinggi adalah genus Acanthobothrium sebesar
46,05 ind/ekor dan tergolong infeksi “sedang” dan nilai kelimpahan sebesar 28,14 ind/ekor. Tidak ada
perbedaanyang signifikan antara jumlah infeksi endoparasit pada ikan layur dengan jenis kelamin berbeda
dari hasil uji Mann-Whitney dengan nilai p value sebesar 0,506 atau P>0,05. Berdasarkan penelitian ini,
disarankan dalam melakukan pengolahan ikan konsumsi sebaiknya dimasak dengan baik dan benar untuk
mencegah adanya parasit. Sehingga dapat terhindar dari ancaman infeksi parasit yang bersifaat zoonosis
pada manusia.
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